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ABSTRACT  

The fast food restaurant industry in Banjarmasin continues to grow, with 

KFC and Richeese Factory becoming two of the most preferred brands. 

Taste and menu diversity are considered key factors influencing consumer 

experience and satisfaction. This study aims to compare consumer 

perceptions of taste, menu diversity, and customer satisfaction levels 

between the two restaurants. 

The research applied a comparative quantitative method using a survey 

approach. The study sample consisted of 100 respondents, comprising 50 

KFC customers and 50 Richeese Factory customers selected through 

purposive sampling. Data were collected using a Likert scale questionnaire 

and analyzed by applying descriptive statistics and an independent sample t-

test. 

The results indicated no significant difference between KFC and Richeese 

Factory in terms of taste, menu diversity, and customer satisfaction, with all 

variables categorized as very good. These findings emphasize the 

importance of maintaining taste consistency and menu innovation as core 

strategies to sustain customer satisfaction amidst the competitive fast food 

industry in Banjarmasin.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan industri kuliner di Indonesia telah 

menunjukkan dinamika yang signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir. Transformasi ini dipengaruhi 

oleh beberapa faktor determinan, meliputi perubahan 

pola hidup masyarakat, peningkatan kapasitas 

ekonomi, serta transisi demografis yang tengah 

berlangsung. Manifestasi perkembangan tersebut 

tercermin dalam diversifikasi konsep usaha kuliner, 

mulai dari fine dining, bistro, restoran cepat saji, 

hingga warung tradisional, dan pusat kuliner modern. 

Perkembangan industri makanan dan minuman di 

Indonesia menunjukkan dinamika yang cukup 

signifikan dalam lebih dari satu dekade terakhir. 

Berdasarkan tren data terbaru dari Data Industri 

Research, industri makanan dan minuman Indonesia 

mengalami pertumbuhan tahunan yang cukup 

fluktuatif antara tahun 2011 hingga 2025.  

Pada tahun 2020, sektor ini sempat mengalami 

perlambatan akibat pandemi, namun berhasil pulih 

sejak 2021. Pada tahun 2022, pertumbuhan industri 

makanan dan minuman tercatat sebesar 4,90%, naik 

dibandingkan tahun 2021 yang mencapai 2,54%. 

Angka ini menunjukkan bahwa industri makanan dan 

minuman mampu tumbuh di atas rata-rata, bahkan saat 

ekonomi nasional masih dalam tahap pemulihan. 

Peningkatan ini didorong oleh berbagai faktor 

seperti urbanisasi, perubahan gaya hidup, serta 

preferensi konsumen terhadap makanan praktis dan 

cepat saji yang terus meningkat. Data grafik juga 

memperlihatkan tren pemulihan dan pertumbuhan 

yang lebih solid sejak 2021, dengan kenaikan laju 

pertumbuhan mencapai 4,90% pada 2022 dan 

diproyeksikan terus meningkat pada tahun-tahun 

berikutnya. Hal ini menandakan optimisme untuk 

prospek industri makanan dan minuman ke depannya, 

sekaligus mempertegas peran industri ini sebagai salah 

satu penopang utama pertumbuhan ekonomi nasional 
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Gambar 1. Pertumbuhan Industri Restoran, Rumah Makan, 

dan Sejenisnya Tahun 2011-2025 

Berdasarkan tren data terbaru dari Data Industri 

Research, industri makanan dan minuman Indonesia 

mengalami pertumbuhan tahunan yang cukup 

fluktuatif antara tahun 2011 hingga 2025. Pada tahun 

2022, pertumbuhan industri makanan dan minuman 

tercatat sebesar 4,90%, naik dibandingkan tahun 2021 

yang mencapai 2,54%. Restoran cepat saji yang 

menawarkan produk praktis seperti burger, ayam 

goreng, dan menu inovatif menjadi segmen yang 

mengalami pertumbuhan signifikan, sejalan dengan 

perubahan pola konsumsi masyarakat modern yang 

semakin mengutamakan kepraktisan dan kecepatan. 

Hal ini juga sejalan dengan teori convenience 

food yang menyatakan bahwa konsumen cenderung 

memilih makanan yang mudah, cepat, dan praktis 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari (Suryana, 

2015). Saat ini, restoran cepat saji sudah menjadi 

bagian penting dalam kehidupan masyarakat dengan 

banyak pilihan seperti McDonald's, KFC, dan Richeese 

Factory. Masing-masing restoran memiliki perbedaan 

dalam kualitas, pelayanan, cita rasa, keragaman menu, 

kemudahan akses, dan harga yang memengaruhi 

kepuasan konsumen.  

KFC dan Richeese Factory merupakan dua 

pemain utama dengan karakteristik berbeda. KFC 

dikenal dengan ayam goreng khas dan cita rasa 

autentik, sementara Richeese Factory menawarkan 

inovasi menu berbasis keju dan variasi tingkat 

kepedasan. Perbedaan karakteristik ini menjadi alasan 

kuat untuk memilih variabel cita rasa dan keragaman 

menu sebagai fokus penelitian. Cita rasa adalah faktor 

utama yang langsung dirasakan konsumen dan 

menentukan keputusan pembelian (Hariyanto et al., 

2022; Wulandari dan Susanto, 2020). Keragaman 

menu memberikan pilihan lebih luas, meningkatkan 

kepuasan dan loyalitas pelanggan (Wahidah, 2015). 

Oleh karena itu, kedua variabel ini sangat relevan 

karena berkaitan langsung dengan pengalaman 

konsumen dan menjadi pembeda utama antar restoran 

cepat saji.   

 
Gambar 2. Diagram Lingkaran Hasil Pra Survei Faktor 

yang Paling Berpengaruh terhadap Kepuasan Konsumen di 

KFC dan Richeese Factory 

Diagram pra survei di atas menunjukkan bahwa 

dari 30 responden, faktor cita rasa (40%) dan 

keragaman menu (33,3%) menjadi dua faktor utama 

yang paling memengaruhi kepuasan konsumen saat 

makan di KFC atau Richeese Factory. Sementara itu, 

faktor lain seperti harga (13,3%), pelayanan, dan 

suasana/tempat memiliki persentase yang jauh lebih 

kecil. Temuan ini memperkuat keputusan penelitian 

untuk memfokuskan analisis pada variabel cita rasa 

dan keragaman menu, karena kedua aspek tersebut 

terbukti menjadi penentu utama kepuasan konsumen 

menurut hasil pra survei yang dilakukan.  

Selain itu, variabel lain seperti harga, pelayanan, 

dan lokasi juga memengaruhi kepuasan konsumen, 

namun penelitian ini memfokuskan pada aspek produk 

(cita rasa dan keragaman menu) karena keduanya 

sering menjadi evaluasi utama konsumen. Penelitian 

ini bertujuan menganalisis perbandingan cita rasa dan 

keragaman menu terhadap kepuasan konsumen di KFC 

dan Richeese Factory.  

 
Gambar 3. Data Top Brand 

Data Top Brand Award periode 2021 hingga 2025 

memperlihatkan KFC tetap unggul dengan nilai indeks 

tertinggi secara konsisten, yakni 26,60 pada 2025, 

sementara Richeese Factory mencapai 6,70 pada 2024. 

Perbedaan performa merek ini memperkuat urgensi 

penelitian terhadap perbandingan cita rasa dan 

keragaman menu sebagai faktor kunci dalam 

membentuk persepsi dan loyalitas konsumen.   

Hal ini dapat dijelaskan melalui teori brand equity 

yang dikemukakan oleh Aaker (1991), dimana persepsi 

konsumen terhadap merek sangat dipengaruhi oleh 

pengalaman dan atribut produk seperti cita rasa dan 

keragaman menu. Kondisi ini menjadi dasar yang 

menarik untuk mempelajari lebih lanjut bagaimana 

elemen-elemen tersebut berkontribusi terhadap 

kepuasan konsumen dan posisi merek di pasar. Dengan 

kata lain, perbedaan performa merek yang tercermin 

dalam data Top Brand memperkuat urgensi penelitian 

terhadap perbandingan cita rasa dan keragaman menu 

sebagai faktor kunci dalam membentuk persepsi dan 
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loyalitas konsumen. Sesuai dengan tagline “KFC 

Jagonya Ayam”, produk utama KFC adalah ayam 

goreng.  

KFC menghadirkan menu ayam goreng dengan 

bumbu spesial yang berbeda dari restoran cepat saji 

lainnya. Diferensiasi produk merupakan hal penting 

bagi setiap perusahaan agar dapat menarik minat beli 

konsumen. Menurut Sahetapy (2013), diferensiasi 

produk adalah aktivitas merancang perbedaan yang 

membedakan produk perusahaan dengan produk 

pesaing. Diferensiasi ini dapat berupa bentuk, fitur, 

kualitas kinerja, konsistensi kualitas, daya tahan, 

keandalan, dan kemudahan perbaikan. Dengan adanya 

diferensiasi, konsumen tidak akan bosan dengan 

produk yang monoton. KFC berupaya meningkatkan 

diferensiasi produknya dengan menyediakan menu 

yang lebih variatif dan menyesuaikan cita rasa sesuai 

selera masyarakat Indonesia.  

Sementara itu, Richeese Factory menawarkan 

inovasi produk ayam dengan cita rasa pedas dan saus 

keju yang gurih. Richeese Factory merupakan pelopor 

dalam inovasi ayam cepat saji berbahan dasar ayam 

dengan cita rasa pedas dan saus keju khas. Produk 

mereka dikenal memiliki rasa yang khas dan gerai-

gerainya sudah tersebar di Kota Banjarmasin. 

Konsumen, terutama mahasiswa, cenderung memilih 

makanan cepat saji karena kesibukan dan 

kepraktisannya dibandingkan memasak sendiri. 

Meskipun kedua merek ini sama-sama bergerak di 

industri makanan cepat saji, keduanya memiliki 

karakteristik berbeda dalam hal cita rasa dan 

keragaman menu. Untuk memberikan gambaran lebih 

jelas mengenai pengalaman konsumen terhadap kedua 

aspek tersebut, berikut disajikan tabel ulasan 

konsumen yang telah dikumpulkan.   

Tabel 1. Ulasan Konsumen Mengenai Cita Rasa dan 

Keragaman Menu pada KFC dan Richeese Factory Ahmad 

Yani Banjarmasin 

 
 

Tabel di atas disusun berdasarkan tema utama 

untuk memudahkan analisis ulasan konsumen terkait 

cita rasa dan keragaman menu di masing-masing 

restoran. Pengelompokan ini memberikan gambaran 

yang lebih sistematis mengenai aspek-aspek yang 

menjadi perhatian utama konsumen. Kedua merek ini 

terus berupaya meningkatkan kepuasan konsumen 

melalui berbagai strategi, termasuk mempertahankan 

cita rasa produk mereka, mengembangkan keragaman 

menu, dan peningkatan kualitas. Hal ini penting 

mengingat kepuasan konsumen merupakan faktor 

kunci dalam keberhasilan bisnis restoran cepat saji.  

Menurut Kotler dan Armstrong (2018), dalam 

konsep bauran pemasaran (marketing mix), unsur 

produk merupakan elemen inti yang harus diperhatikan 

pelaku usaha. Pada industri restoran cepat saji, cita rasa 

adalah bagian utama dari produk yang dipasarkan. 

Strategi pemasaran yang menonjolkan keunggulan cita 

rasa dapat meningkatkan persepsi positif konsumen 

dan mendorong keputusan pembelian serta kepuasan 

konsumen. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat perbedaan signifikan kepuasan 

konsumen terhadap cita rasa antara KFC dan 

Richeese Factory Ahmad Yani Banjarmasin? 

2. Apakah terdapat perbedaan signifikan kepuasan 

konsumen terhadap keragaman menu antara KFC 

dan Richeese Factory Ahmad Yani Banjarmasin? 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan mengetahui perbedaan 

signifikan kepuasan konsumen terhadap cita rasa 

antara KFC dan Richeese Factory Ahmad Yani 

Banjarmasin. 

2. Untuk menguji dan mengetahui perbedaan 

signifikan kepuasan konsumen terhadap 

keragaman menu antara KFC dan Richeese 

Factory Ahmad Yani Banjarmasin.   

TINJAUAN PUSTAKA 

Pemasaran 

Pemasaran adalah suatu kegiatan kompleks, 

sistematis, dan terencana yang dilakukan oleh sebuah 

organisasi atau entitas dalam upaya untuk memenuhi 

permintaan pasar dengan membuat produk bernilai 

jual, menetapkan harga, berkomunikasi, 

menyampaikan, dan saling bertukar tawaran yang 

menguntungkan bagi konsumen, klien, mitra, dan 

masyarakat umum. Secara sederhana, pemasaran lebih 
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mirip dengan proses menunjukkan barang atau jasa 

kepada konsumen potensial. Periklanan, hubungan 

masyarakat, promosi, dan penjualan adalah semua 

bagian dari pemasaran. 

Dalam buku Kotler dan Keller (2009:5), 

American Marketing Association (AMA) mengatakan 

bahwa pemasaran adalah salah satu tugas organisasi 

dan kumpulan proses untuk membuat, 

mengkomunikasikan, dan menciptakan sesuatu dengan 

cara yang bermanfaat bagi organisasi dan pemangku 

kepentingannya. 

Philip Kotler (2000) mendefinisikan pemasaran 

sebagai suatu proses sosial dan manajerial. Teori 

pemasaran menurut Kotler menjadi landasan utama 

dalam penelitian ini, karena konsep pemasaran tidak 

hanya berfokus pada proses pertukaran dan pemenuhan 

kebutuhan, tetapi juga menekankan pentingnya 

kualitas produk (seperti cita rasa), variasi produk 

(keragaman menu), dan pencapaian kepuasan 

konsumen.   

Bauran Pemasaran  

Menurut Kotler dan Armstrong (2016) 

menyatakan bahwa bauran pemasaran terdiri dari 

kumpulan faktor yang terkendali yang digunakan untuk 

menentukan respons yang diharapkan dari pasar 

sasaran. Pemasaran memiliki dua dimensi: saat ini dan 

masa depan. terkait dengan hubungan yang telah ada 

sebelumnya antara bisnis dan lingkungannya. 

Kotler dan Keller (2016) menyatakan bahwa 

bauran pemasaran terdiri dari sekumpulan alat 

pemasaran yang terdiri dari empat (4) P: produk 

(product), harga (price), tempat atau saluran distribusi 

(place), dan promosi (promotion). Untuk 

memaksimalkan pelayanan yang ditujukan untuk 

konsumen, bauran pemasaran perusahaan jasa terdiri 

dari tujuh komponen. Bauran ini terdiri dari 4 P untuk 

perusahaan dan 3 P untuk perusahaan jasa. Elemen 3 P 

termasuk: orang (people), fasilitas fisik ((Physical 

Evidence), Proses (Process).    

Perilaku Konsumen  

Engel, Blackwell, dan Miniard (1995) 

menyebutkan bahwa perilaku konsumen mencakup 

tindakan individu dalam memperoleh, mengonsumsi, 

dan mengevaluasi barang serta jasa untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Perilaku ini dipengaruhi oleh 

beberapa faktor:  

1. Faktor budaya, meliputi nilai, norma, dan kebiasaan 

yang membentuk pola konsumsi. 

2. Faktor sosial, mencakup kelompok referensi, 

keluarga, dan status sosial. 

3. Faktor pribadi, seperti usia, pekerjaan, kepribadian, 

serta gaya hidup. 

4. Faktor psikologis, mencakup motivasi, persepsi, 

dan sikap dalam mengambil keputusan pembelian. 

Dalam konteks restoran cepat saji, perilaku 

konsumen dipengaruhi oleh preferensi cita rasa, 

suasana restoran, kecepatan pelayanan, dan keragaman 

menu. Memahami perilaku konsumen membantu 

perusahaan dalam mengembangkan strategi pemasaran 

yang responsif dan relevan terhadap perubahan tren 

pasar.  

Cita Rasa  

Menurut Drummond & Brefere (2010), cita rasa 

adalah campuran persepsi sensori yang berasal dari 

penampilan, aroma, rasa, tekstur, dan suhu suatu 

makanan. Cita rasa yang sesuai dengan preferensi 

konsumen menjadi faktor utama dalam keputusan 

pembelian dan tingkat kepuasan.   

Stone & Sidel (2004) melalui Sensory Evaluation 

Theory menjelaskan bahwa atribut sensori makanan 

seperti tekstur, aroma, dan rasa sangat menentukan 

persepsi konsumen terhadap kualitas makanan. Kinerja 

cita rasa yang konsisten dan sesuai ekspektasi dapat 

menciptakan tingkat kepuasan yang tinggi dan 

mendorong perilaku pembelian ulang. 

Makanan yang memiliki kemampuan untuk 

merangsang syaraf perasa di bawah kulit muka, lidah, 

dan gigi akan menyebabkan sensasi tertentu. Misalnya, 

ketika seseorang mencium bau amonia, mereka tidak 

hanya akan merasakan bau yang kuat, tetapi juga akan 

merasakan bau yang tajam. Rempah-rempah yang 

menimbulkan kesan panas atau permen pedas yang 

menimbulkan kesan dingin adalah contoh lain.  

Keragaman Menu  

Keragaman menu merupakan selera makan setiap 

konsumen berbeda-beda. Jadi keragaman menu akan 

membantu sebuah restoran untuk menarik konsumen. 

Karena semakin banyak pilihan yang tersedia, semakin 

mudah bagi konsumen untuk memilih menu yang 

sesuai dengan keinginannya. Daftar makanan dan 

minuman yang dapat dipilih konsumen disebut menu. 

Menurut "Philip Kotler" mengartikan keragaman menu 

sebagai semua jenis menu yang tersedia untuk 

dikonsumsi oleh konsumen yang dibuat oleh suatu 

produsen.  

Kotler & Armstrong (2018) menyebutkan bahwa 

keragaman produk (product variety) adalah kumpulan 

semua lini barang dan jasa yang ditawarkan perusahaan 

untuk memenuhi variasi keinginan konsumen. 

Teori Variety Seeking Behavior (McAlister & 

Pessemier, 1982) menjelaskan bahwa konsumen 

memiliki kecenderungan alami untuk mencari variasi 

dalam konsumsi sebagai bentuk eksplorasi dan 

menghindari kejenuhan. 

Keragaman menu dalam konteks bisnis restoran 

membantu pelanggan menemukan pilihan baru, 

memperluas pengalaman makan, serta menjadi sarana 

inovasi dalam mempertahankan daya tarik merek. KFC 

mengembangkan variasi menu lokal seperti nasi dan 
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sup ayam, sedangkan Richeese Factory 

mengedepankan inovasi saus keju dan level kepedasan 

yang unik.   

Kepuasan Konsumen  

Kepuasan Kepuasan konsumen dipengaruhi oleh 

kesesuaian antara harapan konsumen dan nilai (harga) 

yang diterima. Jika harapan tersebut seimbang dengan 

harga yang dibayar, maka konsumen akan merasa puas 

terhadap produk atau layanan yang diberikan. Menurut 

Tjiptono (2015:146), kepuasan konsumen adalah 

perasaan senang atau kecewa yang timbul setelah 

konsumen membandingkan persepsinya mengenai 

kinerja produk dengan harapan sebelumnya. 

Hal ini dipertegas oleh Kotler dan Keller 

(2019:138) yang menyatakan bahwa kepuasan 

merupakan perasaan senang atau kecewa yang muncul 

setelah membandingkan kinerja atau hasil produk 

dengan ekspektasi yang diharapkan. Dengan kata lain, 

kepuasan konsumen adalah hasil evaluasi setelah 

menggunakan produk atau layanan, dipengaruhi oleh 

sejauh mana produk tersebut memenuhi atau 

melampaui harapan konsumen.  

Sebaliknya, jika kinerja tidak memenuhi harapan, 

konsumen akan merasa tidak puas dan kemungkinan 

besar akan mencari alternatif lain. Expectancy 

Disconfirmation Theory (Oliver, 1980) menjelaskan 

bahwa kepuasan konsumen adalah hasil perbandingan 

antara harapan sebelum pembelian dengan persepsi 

terhadap kinerja aktual produk atau layanan setelah 

dikonsumsi. Jika hasil yang diterima konsumen sesuai 

atau melebihi harapan (positive disconfirmation), maka 

konsumen akan merasa puas. Sebaliknya, jika hasilnya 

di bawah harapan (negative disconfirmation), maka 

konsumen akan merasa tidak puas.       

Model Penelitian  

 
Gambar 4. Model Penelitian 

Ho1: Tidak terdapat perbedaan signifikan kepuasan 

konsumen terhadap cita rasa antara KFC dan Richeese 

Factory Ahmad Yani Banjarmasin 

Ha1: Terdapat perbedaan signifikan kepuasan 

konsumen terhadap cita rasa antara KFC dan Richeese 

Factory Ahmad Yani Banjarmasin 

Ho2: Tidak terdapat signifikan perbedaan kepuasan 

konsumen terhadap keragaman menu antara KFC dan 

Richeese Factory Ahmad Yani Banjarmasin     

Ha2: Terdapat perbedaan signifikan kepuasan 

konsumen terhadap keragaman menu antara KFC dan 

Richeese Factory Ahmad Yani Banjarmasin   

METODE PENELITIAN   

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif komparatif dengan metode survei. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan tingkat kepuasan konsumen 

terhadap cita rasa dan keragaman menu antara restoran 

cepat saji KFC dan Richeese Factory di Jalan Ahmad 

Yani, Banjarmasin. Pendekatan kuantitatif dipilih 

karena dapat memberikan hasil objektif melalui 

analisis statistik terhadap data numerik yang diperoleh 

dari responden. 

Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

konsumen yang pernah berkunjung dan melakukan 

pembelian lebih dari satu kali di kedua restoran 

tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling, yaitu pemilihan responden 

berdasarkan kriteria tertentu:  

(1) berusial minimall 17 talhun,  

(2) pernalh malkaln di kedual restoraln minimall dual kalli, 

daln  

(3) memiliki pengallalmaln lalngsung terhaldalp produk 

yalng dibalndingkaln.  

Besar Sampel 

Jumlalh salmpel sebalnyalk 100 responden, terdiri 

dalri 50 konsumen KFC daln 50 konsumen Richeese 

Falctory. 

Teknik Sampling 

 ALdalpun teknik yalng digunalkaln aldallalh 

nonprobalbility salmpling dengaln jenis purposive 

salmpling aldallalh teknik penentualn salmpel dengaln 

pertimbalngaln altalu kriterial tertentu, sehinggal salmpel 

yalng dialmbil benalr-benalr relevaln dengaln tujualn 

penelitialn.   
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Teknik Analisa Data 

Instrumen penelitialn menggunalkaln kuesioner 

berskallal Likert dengaln skallal 1–5, mulali dalri “salngalt 

tidalk setuju” hinggal “salngalt setuju”. Setialp indikaltor 

disusun untuk mengukur tigal valrialbel utalmal: cital ralsal 

(X1), keralgalmaln menu (X2), daln kepualsaln konsumen 

(Y). Sebelum disebalrkaln, kuesioner diuji terlebih 

dalhulu untuk memalstikaln valliditals daln 

relialbilitalsnyal.  

Uji-Uji yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini meliputi: 

Uji Validitas Dan Reliabilitas  

Uji Valliditals dilalkukaln menggunalkaln korelalsi 

Pealrson Product Moment untuk memalstikaln balhwal 

setialp butir pernyaltalaln paldal kuesioner benalr-benalr 

mengukur konsep yalng dimalksud. Item dinyaltalkaln 

vallid alpalbilal nilali r-hitung > r-talbel dengaln tingkalt 

signifikalnsi 0,05.  

Uji relialbilitals dilalkukaln dengaln 

metode Cronbalch’s ALlphal. Instrumen dikaltalkaln 

relialbel alpalbilal nilali allphal lebih tinggi dalri 0,6, yalng 

beralrti seluruh item pernyaltalaln konsisten daln lalyalk 

digunalkaln untuk pengumpulaln daltal. 

Uji Normalitas 

Uji ini dilalkukaln untuk mengetalhui distribusi 

daltal residuall, menggunalkaln metode Kolmogrov-

Smirnov daln visuallisalsi histogralm sertal normmall 

probalbility plot. Daltal dinyaltalkaln berdistribusi normall 

alpalbilal nilali signifikalnsi (Sig.) lebih besalr dalri 0,05, 

sertal titik-titik paldal gralfik menyebalr di sekitalr galris 

dialgonall. 

Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitals diuji dengaln teknik Levene’s 

Test, untuk memalstikaln balhwal valrialns alntalral 

kelompok daltal (KFC daln Richeese Falctory) aldallalh 

salmal altalu homogen. Jikal nilali signifikalnsi lebih besalr 

dalri 0,05, malkal daltal dialnggalp homogen daln 

memenuhi syalralt alnallisis palralmetrik lalnjutaln.    

Uji Beda Independent Sample T-Test 

Uji ini digunalkaln untuk mengetalhui aldal altalu 

tidalknyal perbedalaln raltal-raltal alntalr dual kelompok 

independen, yalitu persepsi konsumen KFC daln 

Richeese Falctory. ALnallisis dilalkukaln terhaldalp 

valrialbel cital ralsal, keralgalmaln menu, daln kepualsaln 

konsumen. Halsil pengujialn dinyaltalkaln tidalk berbedal 

signifikaln alpalbilal nilali Sig. (2-taliled) lebih besalr dalri 

0,05, daln seballiknyal jikal di balwalh 0,05 malkal 

menunjukkaln aldalnyal perbedalaln nyaltal alntalral kedual 

kelompok. 

Seluruh alnallisis daltal dilalkukaln menggunalkaln 

peralngkalt lunalk SPSS versi 26, yalng membalntu 

dallalm perhitungaln staltistik deskriptif daln alnallisis 

inferensiall. Daltal halsil pengolalhaln kemudialn 

diinterpretalsikaln secalral deskriptif untuk menjelalskaln 

halsil temualn daln menyusun kesimpulaln sesuali dengaln 

tujualn penelitialn.    

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas Dan Reliabilitas   

Tabel 2. Halsil Uji Valliditals 

 
Sumber: Daltal diolalh (Output SPSS, 26) 2025 

Setialp pernyaltalaln dallalm kuesioner diuji 

valliditals daln relialbilitalsnyal menggunalkaln uji korelalsi 

Pealrson daln Cronbalch’s ALlphal. Halsil uji 

menunjukkaln seluruh item pernyaltalaln memiliki 

nilali r-hitung > r-talbel (0,196) daln nilali signifikalnsi < 

0,05, yalng beralrti seluruh butir pernyaltalaln vallid. 

Tabel 3. Halsil Uji Relialbilitals

 
Sumber: Daltal diolalh (Output SPSS, 26) 2025 

Halsil uji relialbilitals menunjukkaln nilali 

Cronbalch’s ALlphal sebesalr 0,866 untuk valrialbel cital 

ralsal, 0,818 untuk keralgalmaln menu, daln 0,841 untuk 

kepualsaln konsumen. Nilali tersebut lebih besalr dalri 

baltals minimum 0,6, sehinggal instrumen penelitialn 

dinyaltalkaln relialbel altalu konsisten.  

Uji Normalitas 

a. Uji Normalitas KFC   

Uji Normallitals dilalkukaln untuk mengetalhui 

alpalkalh daltal yalng digunalkaln berdistribusi normall.  

Halsil uji normallitals menggunalkaln histogralm dalpalt 

dilihalt paldal galmbalr dibalwalh ini:  
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Gambar 5. Halsil Uji Normallitals Histogralm KFC 

Sumber: Output SPSS 26, 2025 

Berdalsalrkaln galmbalr 5 di altals me$nunjukkaln 

balhwal distribusi nilali residuall yalng tidalk 

terstalndalrisalsi memiliki polal yalng menyerupali kurval 

lonceng, sehinggal daltal residuall dalri KFC dalpalt 

dikaltalkaln berdistribusi normall. Hall ini memperkualt 

balhwal alsumsi normallitals paldal daltal ini terpenuhi.  

Selalin itu normallitals jugal dalpalt dilihalt dengaln 

menggunalkaln Normall Probalbility Plot yalitu dengaln 

melihalt penyebalraln daltal (titik) paldal sumbu dialgonall 

dalri gralfik berikut:  

 
Gambar 6. Halsil Uji Normallitals Probalbility Plot KFC 

Sumber: Output SPSS 26, 2025 

Berdalsalrkaln galmbalr 4.2 dialtals dalpalt dilihalt 

balhwal titik-titik scaltter plot menyebalr secalral ralpalt 

mengikuti galris dialgonall yalng membelalh gralfik 

secalral simetris. Hall ini menunjukkaln balhwal model 

regresi untuk daltal KFC telalh memenuhi alsumsi 

normallitals dengaln balik. 
Tabel 4. Halsil Uji One-Salmple K-S KFC

 
Sumber: Daltal diolalh (Output SPSS, 26) 2025   

b. Uji Normalitas Richeese Factory 

Uji Normallitals dilalkukaln untuk mengetalhui 

alpalkalh daltal yalng digunalkaln berdistribusi normall.  

Halsil uji normallitals menggunalkaln histogralm dalpalt 

dilihalt paldal galmbalr dibalwalh ini: 

 
Gambar 7. Halsil Uji Normallitals Histogralm Richeese 

Falctory 

Sumber: Output SPSS 26, 2025 

Berdalsalrkaln galmbalr 6 di altals terlihalt distribusi 

frekuensi residuall yalng jugal membentuk kurval mirip 

lonceng yalng ideall, mengindikalsikaln balhwal daltal 

residuall dalri responden Richeese Falctory jugal 

berdistribusi normall. 

Selalin itu normallitals jugal dalpalt dilihalt dengaln 

menggunalkaln Normall Probalbility Plot yalitu dengaln 

melihalt penyebalraln daltal (titik) paldal sumbu dialgonall 

dalri gralfik berikut:  

 
Gambar  8. Halsil Uji Normallitals Probalbility Plot Richeese 

Falctory  

Sumber: Output SPSS 26, 2025 

Berdalsalrkaln galmbalr 4.4 di altals terlihalt polal 

titik-titik yalng tersebalr secalral meraltal daln mengikuti 

galris dialgonall, sehinggal model regresi paldal daltal 

Richeese Falctory memenuhi alsumsi normallitals.   

Tabel 5. Halsil Uji One-Salmple K-S Richeese Falctory  

 
 Sumber: Daltal diolalh (Output SPSS, 26) 2025 
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Berdalsalrkaln paldal talbel 3 daln talbel 4 

menunjukkaln balhwal halsil uji normallitals distribusi 

daltal residuall paldal kelompok konsumen KFC daln 

Richeese Falctory dengaln metode Kolmogorov-

Smirnov. Uji normallitals bertujualn untuk memalstikaln 

balhwal daltal yalng dialnallisis memenuhi alsumsi 

distribusi normall, yalng merupalkaln syalralt penting 

untuk alnallisis staltistik lebih lalnjut, terutalmal uji 

palralmetrik seperti Independent salmple t-test.  

Nilali signifikalnsi (Sig.) yalng didalpalt untuk KFC 

aldallalh 0,181 daln untuk Richeese Falctory aldallalh 

0,200, kedualnyal lebih besalr dalri baltals 0,05. Halsil ini 

membuktikaln balhwal daltal residuall paldal kedual 

kelompok responden berdistribusi normall, sehinggal 

model alnallisis staltistik dalpalt diteralpkaln daln halsil 

alnallisis dalpalt diinterpretalsikaln secalral vallid.   

Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitals valrialns bertujualn untuk 

mengetalhui alpalkalh valrialns daltal paldal kedual 

kelompok restoraln aldallalh homogen. Halsil uji 

Levene’s Test menunjukkaln nilali signifikalsi (Sig.) di 

altals 0,05 untuk ketigal valrialbel utalmal (cital ralsal, 

keralgalmaln menu, daln kepualsaln konsumen). Hall ini 

membuktikaln balhwal valrialns daltal paldal kedual 

kelompok restoraln aldallalh homogen daln memenuhi 

alsumsi homogenitals valrialns. 

Tabel 6. Halsil Uji Homogenitals 

 
Sumber: Daltal diolalh (Output SPSS, 26) 2025 

 Berdalsalrkaln paldal talbel 5 menunjukkaln 

balhwal halsil uji homogenitals valrialns menggunalkaln 

Levene’s Test, yalitu cital ralsal (Sig. 0,383), keralgalmaln 

menu (Sig. 0,694), sertal kepualsaln konsumen (Sig. 

0,257) seluruhnyal beraldal di altals 0,05. ALrtinyal, 

seluruh valrialbel paldal kedual kelompok daltal memiliki 

valrialns yalng seralgalm, sehinggal alnallisis kompalraltif 

dalpalt dilalkukaln secalral tepalt daln halsilnyal dalpalt 

dibalndingkaln secalral aldil alntalral KFC daln Richeese 

Falctory.  

Uji Beda Independent Sample T Test  

Uji Independent salmple t-test digunalkaln untuk 

mengetalhui alpalkalh terdalpalt perbedalaln yalng 

signifikaln alntalral dual kelompok, yalitu konsumen KFC 

daln Richeese Falctory, terhaldalp valrialbel cital ralsal, 

keralgalmaln menu, daln kepualsaln konsumen.  

 

 

 

1) Hasil Uji Independent Sample T Test Cita 

Rasa  

Tabel 7. Halsil Uji Independent Salmple T Test Cital Ralsal 

 
   Sumber: Daltal diolalh (Output SPSS, 26) 2025 

Berdalsalrkaln paldal talbel 4.22 menunjukkaln 

balhwal halsil uji bedal (Independent salmple t-test) untuk 

valrialbel Cital Ralsal alntalral konsumen KFC daln 

Richeese Falctory. Nilali raltal-raltal (Mealn) untuk KFC 

aldallalh 42,14 dengaln stalndalr devialsi 4,928, sedalngkaln 

untuk Richeese Falctory aldallalh 42,10 dengaln stalndalr 

devialsi 4,568.  

Halsil pengujialn T-Test menghalsilkaln nilali 

signifikalnsi (Sig. 2-taliled) sebesalr 0,967. Kalrenal nilali 

ini jaluh di altals 0,05, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal 

tidalk aldal perbedalaln yalng signifikaln alntalral penilalialn 

cital ralsal konsumen di KFC daln Richeese Falctory paldal 

lokalsi penelitialn ini. Hall ini memperkualt temualn 111 

sebelumnyal balhwal kedual restoraln dinilali salmal 

baliknyal dalri alspek cital ralsal oleh responden.   

2) Hasil Uji Independent Sample T Test 

Keragaman Menu 
Tabel 8. Halsil Uji Independent Salmple T Test Keralgalmaln 

Menu 

 
  Sumber: Daltal diolalh (Output SPSS, 26) 2025 

Berdalsalrkaln paldal talbel 4.23 menunjukkaln 

balhwal halsil uji bedal (Independent salmple t-test) untuk 

valrialbel Keralgalmaln Menu. Nilali raltal-raltal KFC 
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aldallalh 34,12 dengaln stalndalr devialsi 3,230, sedalngkaln 

Richeese Falctory 33,96 dengaln stalndalr devialsi 3,319.  

Halsil uji T-Test menunjukkaln nilali signifikalnsi 

(Sig. 2-taliled) sebesalr 0,808. Nilali ini jugal lebih besalr 

dalri 0,05, sehinggal dalpalt disimpulkaln tidalk terdalpalt 

perbedalaln signifikaln paldal persepsi konsumen 

mengenali keralgalmaln menu alntalral kedual restoraln 

tersebut. ALrtinyal, balik KFC 112 malupun Richeese 

Falctory dinilali salmal-salmal malmpu memberikaln 

valrialsi menu yalng salngalt balik di maltal konsumen 

ALhmald Yalni Balnjalrmalsin.   

3) Hasil Uji Independent Sample T Test 

Kepuasan Konsumen   

Tabel 9. Halsil Uji Independent Salmple T Test Kepualsaln 

Konsumen 

 
  Sumber: Daltal diolalh (Output SPSS, 26) 2025 

Berdalsalrkaln paldal talbel 4.24 menunjukkaln 

balhwal halsil uji bedal (Independent salmple t-test) untuk 

valrialbel kepualsaln konsumen alntalral kedual restoraln 

dengaln halsil raltal-raltal 25,04 paldal KFC daln 25,74 

paldal Richeese Falctory. Stalndalr devialsi malsing-

malsing aldallalh 2,927 (KFC) daln 2,406 (Richeese 

Falctory).  

Uji T-Test menghalsilkaln nilali signifikalnsi (Sig. 

2-taliled) 0,195, yalng jugal malsih jaluh di altals baltals 

0,05. Oleh kalrenal itu, dalpalt disimpulkaln tidalk aldal 

perbedalaln yalng signifikaln terhaldalp tingkalt kepualsaln 

konsumen di kedual restoraln tersebut menurut 113 daltal 

penelitialn ini. Ini mengindikalsikaln balhwal balik KFC 

malupun Richeese Falctory telalh memenuhi halralpaln 

konsumen daln salmal-salmal malmpu mempertalhalnkaln 

tingkalt kepualsaln konsumen di lokalsi penelitialn. 

Interpretasi Hasil  

1. Perbedaan Kepuasan Konsumen terhadap 

Cita Rasa antara KFC dan Richeese Factory 

Ahmad Yani Banjarmasin 

Cital ralsal merupalkaln falktor utalmal yalng 

memengalruhi persepsi daln tingkalt kepualsaln 

konsumen paldal restoraln cepalt salji. Halsil penelitialn 

menunjukkaln balhwal valrialbel cital ralsal memperoleh 

nilali raltal-raltal 4,21 untuk KFC daln 4,42 untuk 

Richeese Falctory, kedualnyal termalsuk kaltegori 

“salngalt balik”. Temualn tersebut menunjukkaln balhwal 

kedual restoraln malmpu menghaldirkaln cital ralsal yalng 

konsisten, seimbalng, daln sesuali dengaln halralpaln 

pelalnggaln. Kuallitals cital ralsal yalng balik ditunjukkaln 

oleh elemen sensori seperti penalmpalkaln, alromal, ralsal, 

tekstur, daln suhu. KFC mempertalhalnkaln cital ralsal 

gurih yalng khals daln tekstur alyalm yalng renyalh, 

sedalngkaln Richeese Falctory menalmpilkaln inovalsi 

cital ralsal melallui salus keju daln tingkalt kepedalsaln 

yalng beralgalm. Kedual restoraln jugal menunjukkaln 

konsistensi dallalm menjalgal suhu hidalngaln algalr tetalp 

halngalt salalt disaljikaln, sehinggal memberikaln 

pengallalmaln malkaln yalng optimall balgi konsumen. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln Sensory 

Evallualtion Theory (Stone & Sidel, 2004) yalng 

menyaltalkaln balhwal kepualsaln ralsal terbentuk melallui 

kombinalsi pengallalmaln multisensorik. Selalin itu, 

teori Expectalncy Disconfirmaltion (Oliver, 1980) 

menjelalskaln balhwal kepualsaln alkaln tercalpali ketikal 

kuallitals produk memenuhi altalu melalmpalui halralpaln 

konsumen.  

Berdalsalrkaln halsil uji Independent Salmple T-

Test, diperoleh nilali signifikalnsi sebesalr 0,967 

(>0,05), yalng menunjukkaln balhwal tidalk terdalpalt 

perbedalaln signifikaln paldal kepualsaln konsumen 

terhaldalp cital ralsal alntalral KFC daln Richeese Falctory 

ALhmald Yalni Balnjalrmalsin. Kedual restoraln telalh 

berhalsil mempertalhalnkaln cital ralsal paldal tingkalt 

“salngalt balik” daln memenuhi ekspektalsi konsumen 

melallui konsistensi daln kuallitals penyaljialn produk.   

 

2. Perbedaan Kepuasan Konsumen terhadap 

Keragaman Menu antara KFC dan Richeese 

Factory Ahmad Yani Banjarmasin 

Keralgalmaln menu memengalruhi persepsi daln 

tingkalt kepualsaln konsumen terhaldalp pilihaln produk 

yalng ditalwalrkaln. Berdalsalrkaln halsil penelitialn, nilali 

raltal-raltal valrialbel keralgalmaln menu paldal KFC sebesalr 

4,26 daln paldal Richeese Falctory sebesalr 4,24, yalng 

kedualnyal termalsuk dallalm kaltegori “salngalt balik”. 

Temualn ini menunjukkaln balhwal kedual restoraln 

memiliki kemalmpualn untuk menyedialkaln valrialsi 

menu yalng beralgalm daln menalrik balgi konsumen. 

Keralgalmaln menu tercermin melallui valrialsi ralsal, 

penyaljialn, halrgal, daln balhaln. KFC menalmpilkaln 

diversifikalsi melallui menu alyalm goreng, burger, sup 

krim, daln menu alnalk-alnalk dengaln berbalgali pilihaln 

halrgal. Richeese Falctory berfokus paldal inovalsi 

berbalsis salus keju daln tingkalt kepedalsaln dengaln 

kombinalsi menu alyalm, nalsi, daln minumaln. Kedual 

restoraln jugal menalwalrkaln formalt penyaljialn berbedal 

seperti falmily set daln palket hemalt, yalng 

memungkinkaln fleksibilitals dallalm pemilihaln menu 

sesuali kebutuhaln pelalnggaln. 

Halsil penelitialn ini mendukung Valriety Seeking 

Theory (McALlister & Pessemier, 1982), yalng 

menjelalskaln balhwal konsumen cenderung mencalri 
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valrialsi untuk memperoleh pengallalmaln balru daln 

menghindalri kejenuhaln konsumsi. Demikialn pulal, 

teori baluraln pemalsalraln (Kotler & ALrmstrong, 2018) 

menekalnkaln balhwal valrialsi produk merupalkaln 

straltegi penting untuk memperluals palsalr daln 

meningkaltkaln kepualsaln pelalnggaln. 

Berdalsalrkaln halsil uji Independent Salmple T-

Test menunjukkaln nilali signifikalnsi sebesalr 0,808 

(>0,05), yalng menalndalkaln tidalk terdalpalt perbedalaln 

signifikaln paldal tingkalt kepualsaln konsumen terhaldalp 

keralgalmaln menu alntalral KFC daln Richeese Falctory. 

Dengaln demikialn, kedual restoraln salmal-salmal dinilali 

unggul dallalm menyaljikaln menu yalng bervalrialsi, 

lengkalp, daln relevaln dengaln kebutuhaln palsalr. Halsil 

ini mengindikalsikaln balhwal inovalsi produk yalng 

konsisten daln diversifikalsi menu secalral berkelalnjutaln 

menjaldi falktor penting dallalm mempertalhalnkaln 

kepualsaln sertal loyallitals pelalnggaln di industri restoraln 

cepalt salji.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis staltistik yalng telalh 

dilalkukaln, malkal dalpalt disimpulkaln sebalgali berikut: 

1. Tidalk terdalpalt perbedalaln signifikaln kepualsaln 

konsumen terhaldalp cital ralsal alntalral KFC daln 

Richeese Falctory ALhmald Yalni Balnjalrmalsin.  

2. Tidalk terdalpalt perbedalaln signifikaln kepualsaln 

konsumen terhaldalp keralgalmaln menu alntalral KFC 

daln Richeese Falctory ALhmald Yalni Balnjalrmalsin.   

Saran 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln kesimpulaln 

malkal dalpalt disalralnkaln beberalpal hall sebalgali berikut:  

1. ALkaldemis 

Penelitialn selalnjutnyal dialnjurkaln untuk 

menalmbalhkaln valrialbel lalin seperti halrgal, kuallitals 

pelalyalnaln, visuallisalsi produk, daln altmosfer 

restoraln. Penalmbalhaln valrialbel tersebut 

dihalralpkaln dalpalt memberikaln pemalhalmaln yalng 

lebih menyeluruh mengenali falktor-falktor yalng 

memengalruhi tingkalt kepualsaln konsumen 

terhaldalp restoraln cepalt salji. Selalin itu, peneliti 

berikutnyal jugal dalpalt memperluals lokalsi 

penelitialn daln melibaltkaln jumlalh responden yalng 

lebih besalr algalr halsilnyal dalpalt mewalkili kondisi 

yalng lebih beralgalm daln menghalsilkaln temualn 

yalng lebih vallid secalral empiris. 

2. Pralktis  

Balgi pihalk malnaljemen KFC daln Richeese 

Falctory, dihalralpkaln untuk terus menjalgal 

konsistensi kuallitals cital ralsal daln keralgalmaln menu 

yalng telalh dinilali salngalt balik oleh konsumen. 

Selalin itu, malnaljemen jugal disalralnkaln lebih alktif 

berinovalsi dallalm pengembalngaln produk, seperti 

menciptalkaln valrialn menu balru yalng 

menyesualikaln dengaln seleral konsumen lokall. 

Upalyal seperti promosi berbalsis locall talste, survei 

preferensi pelalnggaln secalral berkallal, malupun 

peluncuraln menu spesiall musimaln dalpalt menjaldi 

straltegi efektif untuk menjalgal relevalnsi, 

meningkaltkaln loyallitals pelalnggaln, sertal 

memperkualt dalyal saling di tengalh perubalhaln tren 

palsalr daln kompetisi industri kuliner yalng semalkin 

ketalt. 
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